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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Asahan,
Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara, dengan topografi datar ketinggian tempat 22 m
dpl,. Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan.
Faktor pertama pemberian pupuk kandang kambing dengan 3 taraf yaitu : KO =0 kg/plot, K1 =1
kg/plot, K2 2 kg/plot. Faktor kedua adalah pemberian pupuk NPK dengan 4 taraf yaitu NO = 0
g/plot, N1 = 15, g/plot, N2 = 30 g/plot, N3 = 45 g/plot. Analisis keragaman menunjukkan bahwa
penggunaan NPK berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, jumlah
polong pertanaman sample. Pada penelitihan ini pemberian dosis optimum adalah 45 g/plot
yang memiiki nilai tertinggi pada semua parameter yang diamati.

Kata Kunci: pupuk kandang kambing, N, kedelai (Glycine max L.)

PENDAHULUAN

Tanaman kedelai (Glycine max L.) merupakan sumber protein nabati utama bagi
sebagian besar penduduk Indonesia. Bangsa Indonesia merupakan salah satu konsumen
kedelai terbesar di dunia. Setidaknya 2,4 juta ton kedelai per tahun dikonsumsi masyarakat
Indonesia. Pemerintah kembali menggalakkan penanaman kedelai untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri melalui program intensifikasi dan ekstensifikasi. Penyediaan varietas unggul
memegang peranan yang sangat penting disamping penerapan teknologi budidaya (Badan
Pusat Statistik Indonesia, 2014).

Tanaman kedelai merupakan tumbuhan serbaguna karena akar tanaman memiliki bintil
akar pengikat nitrogen bebas, bijinya memiliki kadar protein yang tinggi, biomassa tanaman
dapat digunakan sebagai pupuk hijau dan pakan ternak. Tanaman kedelai mampu tumbuh baik
pada tanah dengan draenase dan aerasi yang baik. Untuk dapat tumbuh subur, tanaman kedelai
memerlukan tanah yang subur, gembur, serta kaya bahan organik. Pada akar tanaman kedelai
terdapat bintil-bintil akar yang berkoloni dengan bakteri Rhizobium japonicum yang terbentuk
dalam akar dan dapat mengikat N bersimbiosis dengan tanaman (Adisarwanto, 2008).

Tanaman kedelai ialah tanaman multi guna karena bisa digunakan sebagai pangan,
pakan maupun bahan baku berbagai industri manufaktur dan olahan. Adanya upaya
penghematan devisa oleh negara menyebabkan kedelai menjadi komoditas yang penting.
Kebutuhan kedelai di Indonesia setiap tahun selalu meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk dan perbaikan pendapatan per kapita. Namun perkembangan tanaman kedelai
selama 10 tahun terakhir menunjukkan penurunan yang cukup besar, lebih dari 50 %, baik
dalam luasan areal maupun produksinya. Pada tahun 1995, luas areal tanaman kedelai
mencapai 1,4 juta ha, sedangkan pada tahun 2005, luas areal hanya 500.000 ha. Total produksi
selama periode yang sama menurun dari 1,9 juta ton menjadi 700.000 ton (Adisarwanto, 2008).

Di Sumatera Utara, luas panen kedelai berfluktuasi, jika pada tahun 2004 sampai 2005
terjadi peningkatan, yaitu dari 11.706 ha ke 13.787 ha, tetapi pada tahun 2006 luas panen
menurun menjadi 6.311 ha, tahun 2007 turun lagi 3.747 ha; kemudian tahun 2008 naik menjadi
9.597 Ha, tentunya diikuti produksi juga berfluktuasi sesuai luas panen dan produktivitas.
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Selanjutnya mengacu kepada data Kementan 2013, luas panen kedelai tahun 2009, seluas
11.494 ha, tahun 2012 turun menjadi 5.475 ha; dan tahun 2013 menurun lagi menjadi 3.080 ha,
dengan laju penurunan 43,7% dari tahun 2013 ke 2012 (Balitkab, 2005).

Kekurangan air (water deficit) akan mengganggu keseimbangan kimiawi dalam tanaman
yang berakibat berkurangnya hasil fotosintesis atau semua proses-proses fisiologis berjalan
tidak normal. Apabila keadaan ini berjalan terus, maka akibat yang terlihat, misalnya tanaman
kerdil, layu, produksi rendah, kualitas turun dan sebagainya. Konsumsi kedelai yang terus
meningkat pesat setiap tahunnya, juga sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
akan gizi yang ditandai oleh meningkatnya konsumsi per kapita kedelai sebesar 5,55%.
Sebagian besar produksi kedelai diolah menjadi bahan pangan yang siap dikonsumsi oleh
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung seperti tempe, tahu, kecap dan kripik
tempe. Sekitar 115.000 pengusaha tahu dan tempeanggota Koperasi Produsen Tempe dan
Tahu Indonesia (KOPTI) adalah konsumen terbesar kedelai. Mereka membutuhkan 1,2 juta ton
kedelai pertahun, atau lebih dari separuh dari total kebutuhan nasional sebanyak 2,2 jutaton per
tahun. Pabrik kecap, perusahaan pakan ternak, dan industri makanan minuman berada di urutan
berikutnya sebagai konsumen kedelai (Adetama, 2011)

Pemupukan dilakukan karena tidak semua tanah baik untuk pertumbuhan tanaman.
Pada umumnya tanah-tanah pertanian tidak menyediakan semua hara tanaman yang
dibutuhkan dalam waktu cepat dan jumlah yang cukup untuk dapat mencapai pertumbuhan
optimal. Oleh karena itu peningkatan produksi hanya dapat dicapai jika diberi tambahan hara
tanaman untuk pertumbuhan yang optimal, baik itu melalui pengapuran maupun pemupukan.
Pemupukan ditujukan untuk penambahan unsur hara juga berperan dalam memperbaiki sifat
tanah, dan meningkatkan daya tahan tanaman terhadap OPT (Nazariah, 2009). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kambing dan nitrogen
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedalai.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Asahan,
Kabupaten Asahan, Propinsi Sumatera Utara, topografi datar ketinggian Tempat =+ 22 m dpl,
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret Sampai Mei 2018.
Bahan dan alat
1. Bahan

a. Benih kacang kedalai varietas Devon 1

b. Pupuk kandang kambing
c. Pupuk NPK
d. Insektisida Matador 25 EC (bahan aktif deltametrin 25 ec)
e. Fungisida dithane M- 45 (bahan aktif Mankozeb 2 g/liter)
f. Air

2. Alat

a. Cangkul, babat dan garu untuk membersihkan lahan dan mengolah tanah.

b. Gergaiji, tang, palu, paku, plat, triplek, kuas dan cat untuk membuat plang dan plot
penelitian.

Meteran untuk mengukur areal penelitian, ukuran plot dan tinggi tanaman

Timbangan untuk menimbang hasil produksi

Gembor untuk menyiram tanaman

Tali rafiah untuk meluruskan letak bedengan.

Tugal untuk melubangi media tanam

Alat tulis digunkan untuk mencatat hasil pengamatan
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu :
1. Faktor dosis pupuk kandang Kambing (kering) (K), terdiri dari 3 Taraf :

Ko = 0 ton/ha : 0 control
K1 =10 ton/ha : 1 kg/plot
K, = 20 ton/ha : 2 kg/plot
2. Faktor pupuk NPK (N), terdiri dari 4 taraf :
No = 0 kg/ha : 0 g/plot

N1 =150 kg/ha : 15 g/plot
N2 = 300 kg/ha : 30 g/plot
N3 =450 kg/ha : 45 g/plot
Parameter tanaman yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
jumlah cabang (cabang), Jumlah polong per tanaman (buah).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Dari hasil analisis pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang kambing tidak berpengaru nyata dan NPK sangat berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada semua umur amatan. Interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman pada semua umur amatan.

Rataan pengaruh pupuk kanadang kambing dan NPK terhadap tinggi tanaman pada
umur 6 MST dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji beda rataan pengaruh penggunaan pupuk kandang kambing dan NPK

K/N No N1 N2 N3 Rerata
Ko 41,00 42,42 48,08 53,33 46,21
Ki 42,67 4417 48,50 51,58 46,73
Ks 42,58 45,50 49,50 52,25 47,46

Rerata 42,08 a 44,03 b 4869c  52,39d

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang
berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% dengan menggunakkan Uji BNJ dengan KK
=4,88%

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa pupuk NPK N3 menunjukkan tanaman tertinggi yaitu
52,39 cm sangat berbeda nyata dengan Ny yaitu 42,08 cm berbeda nyata dengan N4 yaitu 44,03
cm dan berbeda nyata dengan N, yaitu 48,69 cm.

Pengaruh pupuk Kandang kambing terhadap tinggi tanaman umur 6 MST menghasilkan
regresi linier dengan persamaan Y = 41,46 + 0,228 dengan r = 0,95 dan dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Pengaruh Pupuk NPK Terhadap Tinggi Tanaman Umur 6 MST (cm)

Jumlah Cabang (cabang)

Dari hasil analisis pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata dan pupuk NPK sangat berpengaruh nyata
terhadap jumlah cabang pada semua umur amatan. Interaksi keduanya berpengaruh berbeda
nyata terhadap jumlah cabang pada semua umur amatan.

Rataan pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk NPK terhadap tinggi tanaman
pada umur 6 MST dapat di liat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pupuk Kandang Kambing Dan NPK terhadap jumlah
cabang (cabang)

K/N No N1 N2 N3 Rerata
Ko 7,67 a 8,00 b 9,67 c 10,33 d 8,92
K4 8,67b 8,33 b 9,33 ¢c 10,00d 9,08
Ks 7,67 a 9,00 c 9,67 c 11,00 e 9,33

Rerata 8,00 a 8,44 b 9,56 c 10,44 d

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang
berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% dengan menggunakkan Uji BNJ dengan KK
=5,62 %

Dari tabel 2 juga dapat dilihat bahwa pupuk NPK Nj; menunjukkan jumlah cabang
terbanyak yaitu 10,44 cabang berbeda nyata dengan Ng yaitu 8,00 cabang berbeda nyata
dengan N, yaitu 8,44 cabang dan berbeda nyata N, yaitu 9,56 cabang. Pengaruh pupuk
Kandang kambing terhadap jumlah cabanag tanaman umur 6 MST menghasilkan regresi linier
dengan persamaan Y = 7,844 + 0,054 dengan r = 0,95 dan dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Pengaruh Pupuk NPK Mutiara Terhadap Jumlah Cabang (cabang)
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Selanjutnya dari tabel 2 juga dapat dilihat bahwa interaksi pupuk kandang kambing dan
NPK menunjukkan jumlah cabang pada perlakuan K;N; yaitu 11,00 cabang berbeda nyata
dengan KNy yaitu 7,67, KoN4 yaitu 8,00, KoN, yaitu 9,67, KoN3 yaitu 10,33, K4No yaitu 8,67, KiN;
yaitu 8,33, K4N; yaitu 9,33, K;N3 yaitu 10,00. K;N, yaitu 7,67, KN4 yaitu 9,00 dan K;N, yaitu
11,00.
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Gambar 3. Pengaruh Interaksi Pupuk Kandang NPK Terhadap Jumlah Cabang Pada Umur 6
MST cabang

Jumlah Daun (helai)

Dari hasil analisis pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang kambing tidak berpengaruh nyata dan pupuk NPK sangat berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada semua umur amatan. Interaksi keduanya berpengaruh tidak berbeda
nyata terhadap jumlah daun pada semua umur amatan.

Rataan pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk NPK terhadap jumlah daun pada
umur 6 MST dapat di liat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pupuk Kandang Kambing Dan NPK terhadap jumlah

daun (helai)
K/N NO N1 N2 N3 Rerata
Ko 10,33 10,67 10,00 10,67 10,42
Kj 10,33 10,67 11,00 11,67 10,92
Kz 10,00 10,67 11,67 12,00 11,08
Rerata 10,22 a 10,67 a 10,89 a 11,44 b

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang
berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% dengan menggunakkan Uji BNJ dengan KK
=6,63%

Dari tabel 3 juga dapat dilihat bahwa pupuk NPK N3 menunjukkan jumlah daun yaitu
11,44 helai berbeda nyata dengan Ny yaitu 10,22 helai berbeda nyata N4 yaitu 10,67 helai dan
berbeda nyata N, yaitu 10,89 helai.

Pengaruh pupuk Kandang kambing terhadap jumlah daun tanaman umur 6 MST
menghasilkan regresi linier dengan persamaan Y = 10,22 + 0,024 dengan r = 0,95 dan dapat
dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Pengaruh Pupuk NPK Terhadap Jumlah Daun (daun)

Jumlah Polong Per Tanaman Sample (buah)

Dari hasil analisis pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang kambing tidak berbeda nyata dan pupuk NPK sangat berpengaruh nyata
terhadap jumlah polong pada semua amatan. Interaksi keduanya berpengaruh berbeda nyata
terhadap jumlah polong pada semua amatan.

Rataan pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk NPK terhadap jumlah polong
dapat di liat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pupuk Kandang Kambing Dan NPK terhadap jumlah
polong per tanaman sample (polong).

K/N NO N1 N2 N3 Rerata
Ko 47,67 57,33 71,00 75,00 62,75
Kj 48,67 60,00 68,00 77,33 63,50
Kz 53,33 63,00 66,00 74,33 64,17

Rerata 49,89 a 60,11 b 68,33 ¢ 75,56 d

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang
berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% dengan menggunakkan Uji BNJ dengan KK
=6,16%

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa pupuk NPK N3 menunjukkan jumlah polong yaitu 75,56
buah berbeda nyata dengan Ny yaitu 49,89 buah berbeda nyata dengan N; yaitu 60,11 buah dan
berbeda nyata dengan N, yaitu 68,11 buah. Pengaruh pupuk Kandang kambing terhadap jumlah
polong menghasilkan regresi linier dengan persamaan Y = 50,68 + 0,54 N dengan r = 0,99 dan
dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Pengaruh Pupuk NPK Terhadap Jumlah Polong Per Tanaman Sample (buah).
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Pengaruh pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai

Dari analisis sidik ragam dapat diketahui bahwa pupuk kandang kambing tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada semua umur amatan, jumlah cabang, jumlah daun
dan jumlah polong per tanaman sample terhadap tanaman kedelai.

Tidak Adanya pengaruh tersebut disebabkan karena pupuk kandang kambing memiliki
kekurangan Kandungan unsur hara jumlahnya kecil, sehingga jumlah pupuk yang diberikan
harus relatif banyak bila dibandingkan dengan pupuk anorganik. Karena jumlahnya banyak,
menyebabkan memerlukan tambahan biaya operasional untuk pengangkutan dan
implementasinya. Dalam jangka pendek, apalagi untuk tanah-tanah yang sudah miskin unsur
hara, pemberian pupuk organik yang membutuhkan jumlah besar sehingga menjadi beban
biaya bagi petani. Sementara itu reaksi atau respon tanaman terhadap pemberian pupuk organik
tidak se-spektakuler pemberian pupuk buatan.

Pengaruh pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai

Dari analisis sidik ragam dapat diketahui bahwa pupuk NPK berpengaruh terhadap tinggi
tanaman pada semua umur amatan, jumlah cabang, jumlah daun dan jumlah polong per
tanaman sample terhadap tanaman kedelai.

Ada pengaruh pupuk NPK terhadap produksi per tanaman disebabkan karena pupuk
NPK mengandung unsur hara N,P dan K yang mampu menambah bobot tanaman.

Nitrogen merupakan salah satu faktor kunci yang membatasi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Gejala yang tampak pada tanaman akibat kekurangan hara nitrogen
adalah pertumbuhannya terhambat yang berdampak pada penampakannya yang kerdil, daun-
daun tanaman berwarna kuning pucat (gejala spesifik), dan kualitas hasilnya rendah (Purbajanti,
2013)

Apabila pupuk N ditambahkan kedalam tanah maka pupuk akan mengalami reaksi atau
perubahan baik dalam bentuk fisik dan sifat kimianya. Perubahanperubahan ini mulai terjadi
apabila pupuk itu bereaksi dengan air tanah. Setelah bereaksi dengan air pupuk akan melarut,
sebagian pupuk akan diserap akar tanaman, sebagian ada terfiksasi menjadi bentuk tidak
tersedia untuk tanaman, hilang melalui proses denitrifikasi (pupuk N), tercuci (leaching) tereosi
dan serta terjadinya penguapan (volatilisasi) (Hasibuan, 2006).

Fosfor umumnya merupakan unsur hara nomor dua setelah nitrogen yang paling terbatas
untuk pertumbuhan tanaman (Gardner dkk., 1991). Walaupun sumber fosfor di dalam tanah
mineral cukup banyak, tanaman masih bisa mengalami kekurangan fosfor, karena sebagian
besar terikat secara kimia oleh unsur lain sehingga sukar terlarut di dalam air. Bentuk dominan
dari fosfat tersedia bagi tanaman adalah H,PO, (Novisan, 2002).

Pada dasarnya, kalium dalam tanah ditemukan dalam mineral-mineral yang terlapuk dan
melepaskan ion-ion kalium. lon-ion diadsorbsi pada kation tertukar dan cepat tersedia untuk
diserap tanaman. Kalium diserap dalam bentuk ion K+ dan di dalam tanah ion tersebut bersifat
dinamis (Novisan, 2002).

Unsur Kalium dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang besar, yakni terbesar kedua
setelah hara Nitrogen. Pada tanah yang subur kadar Kalium dalam jaringan hampir sama
dengan Nitrogen. Fungsi utama Kalium adalah mengaktifkan ensim-ensim dan menjaga air sel.
ensim yang diaktifkan antara lain sentetispati pembuatan ATP, fotosentesis, reduksinetrat,
translokasigula ke biji, buah, umbi atau akar. Unsur Kalium sangat lincah dalam tubuh tanaman,
mudah dipindahkan dari daun tua ke bagian titik tumbuh. Jika Kalium berlebihan tidak secara
langsung meracuni tanaman. Pupuk Kalium ini, biasanya digunakan oleh petani bagi tumbuhan
tanaman sayur jenis umbi-umbian, seperti : kacang tanah, wortel, lobak, dan lain-lain
(Ditoapriyanto, 2012).
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Pengaruh interaksi pupuk kandang kambing dan NPK terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa interaksi pupuk kandang kambing dan
NPK berpengaruh terhadap jumlah cabang pada umur 6 MST. Tetapi tidak mempengaruh
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah polong pertanaman sample pada semua umur
amatan.

Jika salah satu faktor tidak saling mendukung maka interaksi kedua perlakuan yang diuji
tidak mampu mempengaruhi sifat genetis yang dibawah oleh tanaman. Tanaman akan tumbuh
baik bila ketersedian hara pada tanah dalam keadaan seimbang dan tersedia, dalam arti faktor
produksi yang lain seperti tanah dan iklim dalam kondisi optimal. Apabila terdapat dua faktor
yang diteliti sedangkan salah satu faktor domain pengaruhnya dibanding faktor yang lainnya,
maka faktor yang lemah akan tertutupi dan masing — masing faktor mempunyai sifat dan kerja
yang berbeda dalam mendukung pertumbuhan tanaman.

Pupuk kandang merupakan pupuk organik dapat berperanan sebagai bahan pembenah
tanah, dapat mencegah erosi, pergerakan tanah dan retakan tanah. Pupuk kandang dan pupuk
organik lainnya meningkatkan kemampuan tanah mengikat kelembaban, memperbaikistruktur
tanah dan pengaturan tanah. Pupuk kandang memacupertumbuhan dan perkembangan bakteri
dan mahluk tanah lainnya. Pupukkandangan mempunyai kandungan unsur N, P, K rendah,
tetapi banyakmengandung unsur mikro. Dalam pupuk kandang (kambing) terkandung unsur hara
seperti 0,60% N, 0,30% P, 0,17% K dan 60% Air. Kandungan unsur nitrogen dalam pupuk
kandang akan dilepaskan secara perlahanlahan. Dengan demikian pemberian pupuk kandang
yang berkelanjutan akan membantu dalam membangun kesuburan tanah dalam jangka panjang.
Keunggulan pupuk NPK adalah untuk menjaga keseimbangan unsur hara makro dan mikro pada
tanah, mengandung banyak unsur hara NPK serta unsur hara mikro seperti Cag dan Mgg yang
jelas sangat di butuhkan tanaman . sangat mudah dalam penggunaannya karena pupuk ini
mudah larut.

KESIMPULAN
1. Pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah

cabang, jumlah daun dan jumlah polong per tanaman sample pada tanaman kedelai.

2. Pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah
daun dan jumlah polong per tanaman sample pada tanaman kedelai.

3. Interaksi pupuk kandang kambing dan NPK berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang,
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman jumlah daun dan jumlah polong
pertanaman sample
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